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Practices (BMP) Mitigasi dan Penanganan Hasil Tangkapan Samping ETP Spesies

Lampiran : Satu dokumen

Yth.
Asosiasi Demersal Indonesia
Di tempat

Dengan hormat,

Dalam upaya mengurangi dan meningkatkan kelangsungan hidup hewan Endangerd, Threatened
and Protected (ETP) spesies laut sebagai hasil tangkapan sampingan, Yayasan WWF Indonesia
bekerja sama dengan Asosiasi Demersal Indonesia bermaksud melakukan kegiatan Sosialisasi
Pelatihan Best Management Practices (BMP) Penanganan Tangkapan Sampingan Spesies ETP
Laut yang rencananya akan dilaksanakan pada:

Hari, Tanggal : Jum’at 30 Januari 2026

Waktu :09.00 - 17.00 WITA

Tempat : Balai Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan

Berkaitan dengan hal tersebut, kami memohon dukungan dari Asosiasi Demersal Indonesia untuk
memfasilitasi kegiatan ini dalam hal:

1. Penyediaan tempat pertemuan dan alat kegiatan (LCD, white screen dan audio).

2. Penugasan sebagai Pemandu Acara (Master of Ceremony).

Bersama surat ini, kami sertakan Kerangka Acuan Kerja sebagai referensi teknis kegiatan.
Informasi lebih lanjut dapat menghubungi Saudara Teo Andri Saputra (0812 2649 8341 atau
tsaputra@wwf.id) sebagai penanggung jawab kegiatan.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas dukungan yang Bapak berikan kami
ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,,' 7
! :q "‘1;. T,?(

Achmad Mustofa
Sustainable Fisheries and Aquaculture Manager
Yayasan WWF Indonesia
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Kerangka Acuan Kerja (KAK)
Peningkatan Kapasitas Nelayan dan Anggota Asosiasi Demersal Indonesia Terhadap BMP
Penanganan Bycath Spesies ETP Laut (mamalia laut berukuran kecil, penyu dan hiu)
Serta Assessment Bycatch Spesies ETP Laut

Latar Belakang

Asosiasi Demersal Indonesia (ADI) didirikan pada tanggal 5 Maret 2019, untuk mengikutsertakan
seluruh pelaku usaha perikanan demersal berkelanjutan dan memfasilitasi program perbaikan
perikanan nasional khususnya ikan kerapu kakap (demersal) di Indonesia. Dalam proses
implementasinya ADI memiliki visi untuk menjadi organisasi unggul dalam pengembangan sektor
kelautan dan perikanan, khususnya perikanan demersal yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Peran asosiasi ini adalah sebagai platform koordinasi dan diskusi di antara para pengolah/eksportir
ikan kakap-kerapu (demersal) untuk mendiskusikan isu-isu umum di bidang perikanan dan bekerja
sama dengan pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk mencari solusi. Saat ini
terdapat 20 anggota pengolah/eksportir yang tergabung dalam ADI.

Hasil program perbaikan perikanan yang telah dilakukan oleh ADI juga telah terpublikasi pada
www.fisheryprogress.org dengan status progress A. Beberapa tujuan program perbaikan perikanan
yang perlu ditingkatkan antara lain adalah berkontribusi dalam proses konsultasi dan diskusi
dengan pemerintah, peneliti dan pemangku kepentingan lainnya mengenai perlunya dan bentuk
pengaturan pengelolaan spesies sekunder dan spesies ETP (Endangered, Threatened and
Protected) (pada bulan Juni 2025) dan mengumpulkan informasi mengenai data tangkapan hiu dan
kemungkinan pengambilan sirip hiu di laut untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan
penangkapan sirip hiu (pada bulan Juni 2025).

Yayasan WWEF Indonesia merupakan organisasi nirlaba yang juga melakukan implementasi
program perbaikan perikanan. Dalam menjawab tantangan terhadap hasil tangkapan sampingan
(bycatch) ETP spesies laut, Yayasan WWF Indonesia memiliki beberapa alat seperti Buku BMP
Penanganan Bycath Spesies ETP Laut (mamalia laut berukuran kecil, penyu dan hiu) sebagai hasil
tangkapan sampingan Praktik pada alat tangkap jaring insang, pancing dan pukat cincin dan
Assessment bycatch dengan metode Local Ecological Knowledge.

Program perbaikan perikanan merupakan semangat kolaborasi beberapa pihak yang bekerja pada
sektor perikanan. Berdasar hal tersebut, Yayasan WWF Indonesia berencana melaksanakan
kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai penerapan panduan penanganan spesies ETP dan
penilaian kepatuhan terhadap penduan tersebut kepada nelayan dan anggota Asosiasi Demersal
Indonesia.

Tujuan
1. Sosialisasi dan pelatihan kepada nelayan dan anggota ADI mengenai BMP Penanganan
Bycath Spesies ETP Laut (mamalia laut berukuran kecil, penyu dan hiu)
2. Melakukan penilaian kepatuhan (TO) nelayan ADI terhadap BMP Penanganan Bycath
Spesies ETP Laut (mamalia laut berukuran kecil, penyu dan hiu)
3. Melakukan kajian rapid Assessment terkait ketertangkapan dan shark finning dalam aktivitas
perikanan dengan metode Local Ecological Knowledge.
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Luaran
1. Meningkatnya kapasitas nelayan dan anggota ADI terhadap BMP Penanganan Bycath
Spesies ETP Laut (mamalia laut berukuran kecil, penyu dan hiu).
2. Tersediannya nilai kepatuhan (TO) nelayan ADI terhadap BMP Penanganan Bycath
Spesies ETP Laut (mamalia laut berukuran kecil, penyu dan hiu).
3. Tersedianya hasil kajian Rapid Assessment terkait ketertangkapan dan shark finning dalam
aktivitas perikanan dengan metode Local Ecological Knowledge.

Waktu dan Agenda Kegiatan
A. Sosialisasi dan Pelatihan BMP Penanganan Bycatch Spesies ETP Laut (mamalia laut
berukuran kecil, penyu dan hiu) akan dilaksanakan pada:
Hari, tanggal : Jum’at 30 Januari 2026
Waktu :09.00 - 17.00 WITA
Tempat : Balai Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar
Sulawesi Selatan

1 | 09.00-09.30 | Registrasi dan persiapan kegiatan WWEF-1D
2 Pembukaan kegiatan: WWEF-1D
- Menyanyikan Lagu Indonesia Raya

- Do’a
09.30 - 09.45 - Pengantar dari Yayasan WWF Indonesia

- Sambutan dan Pembuka Kegiatan dari Direktur
Pengelolaan Sumber Daya Ikan — Kementerian
Kelautan dan Perikanan

3 Sosialisasi mitigasi dan handling hasil tangkapan WWEF-1D
samping Spesies ETP Laut
09.45-11.00 - Pretest
- Pemaparan materi mitigasi dan handling ETP
spesies
4 | 11.00-11.30 | Diskusi I Moderator

5 | 11.30-13.30 | Ishoma

- Praktik handling hasil tangkapan samping WWE-1D
Spesies ETP Laut

- Pengambilan Nilai Kepatuhan Nelayan terhadap
BMP Penanganan Bycath Spesies ETP Laut
(mamalia laut berukuran kecil, penyu dan hiu)

6 | 13.30-15.00

- Posttest
7 | 15.00—15.30 | Diskusi Il Moderator
8 | 15.30-16.30 | Pengambilan nilai Compliance BMP WWE-1D
8 | 16.30 - selesai | Penutup WWEF-1D

Peserta Kegiatan
[No [Namafinstansi [ Jumiah(Orang) |
Pemerintah Desa Tamalate Kecamatan Galesong Utara
Anggota Asosiasi Demersal Indonesia

Nelayan Asosiasi Demersal Indonesia 15
Penyuluh Perikanan
Yayasan WWEF Indonesia 3
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Penutup

Demikian kerangka acuan ini dibuat untuk dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan kegiatan
serta dapat dijadikan pedoman bagi pelaksana kegiatan untuk memperoleh hasil yang diharapkan.
Kontak

Pertanyaan lebih lanjut mengenai kegiatan ini dapat menghubungi:

Teo Andri Saputra/Capture Fisheries Specialist WWF Indonesia
(081226498341/tsaputra@wwf.id)
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